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PENDAHULUAN
Sungai Barito merupakan salah satu sungai besar
di Pulau Kalimantan. Sungai tersebut bagian hulunya
terletak di Serawak Malaysia dan Kalimantan Tengah,
sedangkan bagian hilir ataupun muaranya terletak di
Propinsi Kalimantan Selatan (Laut Jawa). Menurut
Welcome (1985), wilayah perairan sungai dibagi
menjadi 2 bagian besar, yaitu perairan bagian rethron
(hulu) dan potamon (hilir), sedangkan menurut Samuel
et al. (2002), wilayah perairan sungai di bagi menjadi
3, yaitu perairan daerah aliran sungai bagian hulu,
tengah, dan hilir.
Sungai Sambujur terletak pada posisi S. 2°.252”
.183” . E.125°.142” .213”, merupakan anak Sungai
Barito yang terletak di daerah aliran sungai bagian
tengah. Daerah ini merupakan daerah rawa banjiran
yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan di
sekitarnya banyak ditumbuhi oleh tegakkan tumbuhan
air serta sebagian berupa rawa lebak. Perairan yang
banyak terdapat hutan rawa mempunyai produksi
perikanan tinggi.
Jenis ikan di sekitar perairan Sungai Sambujur
terbagi menjadi 2 bagian besar, yaitu ikan putihan
(ikan sungai) dan ikan hitam (ikan lebak). Jenis ikan
putihan yang ada di Sungai Sambujur antara lain
adalah ikan baung (Mystus nemurus), patin
(Pangasius pangasius), dan bakut (Oxyoleotris
marmorata), sedang jenis ikan lebak antara lain ikan
haruan (Channa striata), sapat (Trichogaster
pectoralis), dan biawan (Helostoma temminckii).
Tujuan pengamatan ini adalah untuk mendapatkan
data dan informasi tentang jenis ikan yang terdapat di
perairan Sungai Sambujur, Kalimantan Selatan.
BAHAN DAN ALAT
Bahan dan Alat
Bahan dan alat terdiri atas ikan contoh, kantong
plastik, formalin 10%, karet gelang, spidol, notebook,
boldpoin, timbangan, dan dessecting set 1 unit.
Metode
Pengamatan dilakukan dengan survei lapangan di
perairan Sungai Sambujur pada tahun 2004 (Gambar
1). Contoh ikan diperoleh dari hasil tangkapan nelayan
yang telah ditentukan lokasinya secara purposive
yang mewakili habitat rawa lebak, sungai dan hutan
rawa, khususnya di tempat-tempat yang aktivitas
penangkapan tinggi seperti di Desa Paminggir,
Sapala, Pal Batu, dan Danau Panggang.
Pengambilan contoh dilakukan saat musim
kemarau maupun penghujan. Saat musim kemarau
dilakukan 2 kali pengambilan contoh pada bulan Juni
dan Agustus, sedang saat musim penghujan
dilakukan pengambilan contoh 2 kali pada bulan
Oktober dan Desember.
Ikan-ikan yang didapat dikumpulkan, dan dicatat
dalam buku lapangan, kemudian dimasukan ke dalam
kantong plastik, diberi label yang berisi keterangan,
tanggal, tempat (lokasi), dan nama daerah, dan
diawetkan dengan  formalin 10%. Selanjutnya, ikan
contoh dibawa ke Laboratorium Balai Riset Perikanan
Perairan Umum, Mariana-Palembang. Identifikasi
dilakukan berdasarkan pada buku identifikasi ikan dari
Kottelat et al. (1993).
HASIL BAHASAN
Musim Kemarau
Saat musim kemarau pada umumnya, aktivitas
penangkapan terbagi 2, yaitu saat air mulai surut dan
saat sudah surut. Ikan-ikan besar banyak tertangkap
pada saat air mulai surut daripada saat air surut.
Sedangkan saat air surut ikan-ikan yang tertangkap
berukuran kecil. Kalau didapat yang ukuran besar,
ikan-ikan tersebut berasal dari di dalam lubuk ataupun
lebung.
Saat air mulai surut pengaruh hujan sudah tidak
ada, namun air di sungai cukup tinggi dengan
kedalaman lebih kurang 1,5 m pada saat ini semua
jenis alat tangkap baik yang aktif maupun alat yang
tidak aktif  dioperasionalkan semua. Nelayan
melakukan penangkapan ikan di perairan sungai
dahulu, sedang di perairan rawa lebak aktivitas
penangkapan dilakukan pada saat air lebak turun ke
sungai. Saat air mulai surut, ikan sungai yang banyak
tertangkap pada umumnya dari berbagai jenis ikan,
dari famili Bagridae (baung), Pangasidae (patin),
Crustaceae (Macrobrachium rosenbergii), dan
Osphronemidae (gurami, Osphnonemus goramy).
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Untuk jenis-jenis yang lain dapat dilihat pada Tabel
1.
Saat air surut aktivitas penangkapan terjadi di
lebak. Alat tangkap yang dioperasikan adalah trap
atau hampang batas (penjebak) dan ikan yang
tertangkap adalah ikan-ikan besar seperti dari famili
Channidae (haruan dan toman) dan Helostomatidae
(biawan, papuyuh, dan sapat), (Tabel 1).
Saat air surut di perairan sungai jenis-jenis ikan
yang banyak didapatkan, sebagian besar ikan hias
antara lain dari famili Cobitidae; ikan belang (Botia
macracanthus) dan ikan jono (Botia hymenophisa),
famili Mastcembalidae: tilan (Mastacembelus unicolor)
dan famili Notopteridae: pipih Notopterus chitala).
Saat air surut di perairan rawa lebak, jenis ikan
yang tertangkap antara lain ikan-ikan dari famili
Eliotridae: bakut, famili Clariidae: lele (Clarias
melanoderma), famili Belontiidae: sepat (Trichogaster
trichopterus), dan famili Channidae: kihung (Channa
gachua).
Gambar 1. Peta lokasi pengamatan jenis-jenis ikan di Sungai Sambujur, Kalimantan Selatan.




Pada awal musim penghujan aktiv i tas
penangkapan aktif baik di lebak mapun di sungai,
setelah air mulai tinggi di atas permukaan sungai dan
air masuk kadataran aktivitas penangkapan di sungai
tidak dapat dilakukan lagi. Setelah air naik ke daratan
aktivitas penangkapan beralih pada daratan yang
tergenang air dan alat tangkap yang dapat
dipergunakan jaring insang. Jenis ikan yang tertangkap
jenis ikan lebak seperti ikan kihung, sepat, lele,
haruan, toman (Channa micropeltas), biawan
(Helostoma temminckii), dan papuyuh (Anabas
testudineus).
Saat air  mencapai  ketinggian 2-3 m di atas
permukaan daratan, nelayan tidak lagi
mengoperasikan alat tangkap. Hal ini dikarenakan
hampir semua jenis alat tangkap sudah tidak efektif
lagi dioperasionalkan, karena semua perairan yang
ada, bahkan daerah sekitar Sungai Sambujur tertutup
oleh genangan air, sehingga aktivitas penangkapan
tidak ada. Kalau ada nelayan yang menangkap
menangkap  benih,  seperti  benih ikan haruan, biawan,
dan papuyuh.
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Tabel 1. Jenis-jenis ikan di Sungai Sambujur, Kalimantan Selatan
















































































Sumber: Data primer (2004)
BTL: Vol.7 No.1 Juni 2009: 13-16
KESIMPULAN
1. Dari hasil pengamatan jenis-jenis ikan di perairan
Sungai Sambujur didapatkan 73 spesies ikan,
yang didominansi oleh kelompok ikan famili
Cyprinidae.
2. Pada musim kemarau semua jenis ikan tertangkap
baik ikan lebak maupun ikan sungai. Pada musim
penghujan hanya ikan lebak yang dapat
tertangkap.
3. Alat tangkap yang dipergunakan pada musim
penghujan jaring insang, untuk menangkap anakan
ikan berupa selodok dan sanggi. Pada musim
kemarau semua jenis alat tangkap dioperasikan
baik di lebak maupun di sungai.
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